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Pemerintah
Cari Solusi

Herry Zudianto Usul Kongres PSSI di Jogja
JOGJA -- - Menteri Pemuda dan Universitas Negeri Yogyakarta(UNY), kepengurusan baru belum bisa dilaku-
Olahraga (Menpora) Andi Malla- Sabtu (21/5). kan. Pemerintah tak ingin campur ta-
rangeng menyesalkan terjadinya dead- Kongres PSSI di-Hotel Sultan, an soal kepengurusan baru. Itu hak
lock sehingga Kongres PSSI dihen- Jakarta, Jumat (20/5) tidak merigha- paré anggota PSSI sendiri,” katanya.
tikan. Pemerintah masih mencari solusi . silkan apa-apa karena terjadi dead- Saat ditanya apa yang akan dila-
yang lain. lock. Merasa tidak kondusif, ketua kukan, Menpora mengatakan akan dan
“Kami pemerintah menyesalkan sidang yang juga Ketua Komite Nor- - sedang berkomunikasi secara khusus
betul bahwa kongres semalam gagal malisasi, Agum Gumelar, menghen- dengan ketua umum KONI/KOI, Rita
melakukan pemilihan. Perasaan kami -tikan kongres. Subowo, untuk mencari solusi terbaik.
sama dengan seluruh pencinta sepak- Menurut Andi, Pemermtah sudah  “Kita sudah berkomunikasi dengan Pak
bola, atas apa yang terjadi semalam mencoba memberi jalan selama se- Agum tadi malam. Untuk malam itu,
(Jumat malam-red),” tutur Andi saat hingga kepengurusan lama lengser.
ditemui di acara Dies Natalis ke-47 “Tapi tampaknya konsensus untuk >> KE HAL 11
Sambungan dari halaman 1
5 Lebih mem
itulah yang terjadi. Silakan Anggota Komite N::;l:;i‘f
masyamka§ buat penilaian. sasi(KN)PSSI,HadiRudyatmo,
Yang penting sekarang ada masih menyimpan kejengkelan
solusi te_rbmk untuk sepakbola terhadap Kelompok 78 (K-78),
Indonesia. Saya belum bisa yang disebutnya telah mem: 4
nyatakan. sekarang. Soal permalukan bangsa dan tak lebih
kongres diadakan lagi, ya itu baik daripada Nurdin Halid.
opsi-opsi yang masih kita lihat,” “Kelompok 78 ini lebih
ujarnya. memalukan dari kelompok Nur-
_ Andi menambahkan, pada din Halid. Bagaimanapun Nur-
prinsipnya pemerintah tidak din Halid pernah terpilih men-
ingin campur tangan. Namun, jadi Ketua PSST melalui sebuah
Jika benang kusut di tubuh PSSI kongres. Sedangkan yang di-
tak kunjung terurai, bukan tidak perjuangkan oleh kelompok ini
raturkan mungkaemenntahakanmeng» (K-78), sama sekali tidak jelas,”
1. Walit Sin;:;llull(::r:gkah-langkah yang ujar Rudy kepada wartawan di
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4. Asist bentuk kepengurusan secara
bersama-sama pun belum mam-
pu. Dapat konsensus bersama
nbugan b dengan semangat rekonsiliasi,
persatuan, juga belum (bisa).
Persoalan mendasar, kepengu- Nilai Berita Sifat Tindak Lanjut
rusan lama lengser, tapi p
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Karena melihat gelagat tak
sehat dari K-78 yang tetap ingin
memaksakan kehendak itulah
maka

Agum Gumelar selaku pim-
pinan mengheﬂhkan sidang.
Rudy, yang kemudian menya-
takan mundur dari KN setelah
deadlock, menyebut kelompok
tersebut sejak awal tidak menun-
jukkan adanya itikad baik, apa-
lagi memikirkan masa depan
sepak bola nasional.

“Komite Normalisasi sudah
tidak sanggup .menormalkan
mereka. Kelompok 78 inilahyang
nantinya harus bertanggung
jawab jika PSSI terkena sanksi
dari FIFA,” tutur Wakil Walikota
Solo itu.

Disinggung perihal pengun-
duran dirinya dari KN, Rudy
mengatakan masih menunggu
tanggapan dari FIFA. Namun ia
yakin keputusannya menyata-
kan mundur dari KN tersebut
didukung oleh banyak orang.

Digelar di Jogja

Walikota Jogja Herry Zu-
dianto mengusulkan, kongres
PSSI 2011 yang terpaksa dihen-
tikan sebaiknya dilanjutkan dan
digelar di Kota Jogja. Sedangkaq
tempatnya di Monumen PSSI.
kompleks Wisma PSIM Baciro,
Sebab Kota Jogja merupakan
goa garba PSSI, karena dari
Jogja PSSI lahir sebagai alat per-
juangan martabat bangsa di
bidang sepakbola.

Herry Zudianto yang juga
Ketua Dewan Pembina PSIM
Jogja, salah satu klub pemilik
suara dalam kongres PSSI terse-
but, mengemukakan, mengenai
biayanya, berasal dari seluruh
rakyat Jogja.

“Dari Jogja untuk Indone-
sia, bagaimana? Bisadidukung?”
usul Herry.

Menurut Herry, Kegagalan

Pemerintah CariSolusi

konggres PSSI, Jumat (20/5)
malam, menunjukkan orang telah
kehilangan orientasi kebang-
saan, sekaligus kehilangan
kepemimpinan yang mampu
merajut kebersamaan cita-cita.

Sungguh sebuah prestasi
yang memalukan dan menjadi
kado busuk bagi bangsa Indo-
nesia di Hari- Kebangkitan
Nasional yang ke 103, karena
pentas Kongres PSSI yang riuh
rendah interupsi, acung tangan,
teriak dan celoteh bak anak-anak
TK.

Sekedar mengingatkan, Her-
ry Zudianto menambahkan, pada
19 April 1930, PSIM bersama de-
ngan VIJ Jakarta, BIVB Bandung,
MIVB (sekarang PPSM Mage-
lang), MVB (PSM Madiun) SIVB
(Persebaya Surabaya), VVB (Per-

sis Solo) turut membidani kela-
hiran PSSI dalam pertemuan
yang diadakan di Societeit Hadi-
projo Yogyakarta.

Dalam pertemuan tersebut,

‘PSIM diwakili oleh HA Hamid,

Daslam, dan Amir Noto. Setelah
melalui perbagai pertemuan
akhirnya disepakati berdirinya
organisasi induk yang diberi
nama Persatuan Sepak Raga
Seluruh Indonesia (PSSI) pada
1931 dan berkedudukan di
Mataram. “Jogja memang isti-
mewa!” papar Herry.
Ambil alih
Pengamat sepakbola, Bu-
diarto Shambazy menilai Peme-
rintah belum terlambat untuk
menyelamatkan Kongres PSSI
demi kedaulatan bangsa.
“Lebih baik pemerintah.

dalam hal ini Menpora segera
mengambil alih persidangan.
Memimpin sidang secara lang-
sung. Ini wilayah kita, ke-
daulatan kita sebagai bangsa.
Kalau Menpora mau turun ta-
ngan langsung, tengah malam
hari ini juga pasti selesai,”
ujarnya.

Menurut Budiarto, sidang
masih bisa dilanjutkan meski
Jumat (20/5) telah ditutup. FIFA,
tentu akan mengizinkan.

“Karena itu fleksibel. Saya
kira FIFA akan mempertim-
bangkan untuk melanjutkan hari
ini (Sabtu-red) tapi harus ada
jaminan akan selesai. Dan me-
nurut saya jaminan itu dari
pemerintah,” kata wartawan se-
nior harian Kompas ini.
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